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HUBUNGAN ANTARA MORFOMETRI BOBOT BADAN DAN PRODUKSI TELUR
IMAGO BETINA ULAT SUTERA LIAR Attacus atlas (Lepidoptera : Saturniidae)

M Allex', RI Arifiantini®, DR Ekastuti’
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ABSTRACT

The purpose of this research is to study the morphometry of female moth A. atlas and to find out
the correlation between body weight (BW) and number of eges as well as the correlation between BW
with morfometric female imago A. atlas. The results showed that female moths BW ranged from 3.13
to 4.92 g, body length 4.6 to 5.5 cm, wing span 18.6 to 23.0 em, front wing length 9.3 to 11.5 em, rear
wing length 7.2 to 9.6 cm, width of the front wing 5.0 to 7.1 cm, width of the rear wing 6.8 to 9.1 cm.
BW (Y) correlated positively with a length (X) the female moth A. atlas with the equation ¥ = 3.171 +
0.495X as well as the BW (X} affect the amount of eggs (Y) with equation correlation ¥ = 30,084 +
§9.692X

Keywords: A. atlas female, body weight, egg production, morphometric

PENDAHULUAN

Sebagai negara yang terkenal dengan kekayaan alam dan biodiversitasnya, Indonesia
memiliki berbagai jenis hewan dan satwa yang sangat potensial untuk dikembangkan. Ulat
sutera alam asli Indonesia merupakan salah satu contohnya. 4. aflas merupakan ulat sutera
liar asli Indonesia. Ulat sutera ini memiliki banyak keistimewaan yaitu memiliki benang yang
panjang, warna ekslusif dan bervariasi (Awan 2007). Permintaan Jepang akan benang ulat
sutera 4. atlas mencapai 10 ton setiap bulannya namun Yogyakarta hanya dapat memenuhi 20
kg saja. Peningkatan permintaan ini mengakibatkan pengambilan kokon di alam meningkat,
dikhawatirkan akan menyebabkan kepunahan. Oleh karena itu perlu dilakukan budidaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari informasi dasar morfometri imago betina 4.
atlas, jumlah telur dan korelasi antara bobot badan dengan jumlah telur serta korelasi antara
bobot badan dengan morfometri imago betina 4. atlas sehingga diharapkan dapat memberikan
informasi tentang imago betina yang dapat dijadikan induk unggul dan berkualitas untuk
pengembangan ulat sutera.

METODE

A. atlas diambil dani perkebunan teh di Purwakarta berupa kukun Kokon yang
kondisinya baik dimasukkan ke dalam kandang kasa berukuran 50x50x50 cm® dan diharapkan
muncul imago betina sebanyak sepuluh ekor.
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Pengukuran morfometri

Ngengat betina 4. atlas yang keluar dari kokon, ditimbang dan didokumentasikan.
Ngengat dimatikan dengan cara dimasukkan ke lemari pendingin (Freezer) selama satu jam
sampai hewan mati. Pegukuran morfometri menggunakan penggaris dan jangka sorong

dilakukan di atas sryrofoam dan diberi alas dengan kertas milimeter block. Pengukuran
morfometri dilakukan seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pengukuran morfometri : a panjang antena; b. Panjang badan; c. Lebar sayap
depan; d. Panjang sayap depan; e. Pamjang sayap belakang; f. Lebar sayap
belakang. (Rentangan sayap/2d=2 x Panjang sayap depan)

Penghitungan jumlah telur imago.

Imago betina A. atlas dibedah menggunakan seperangkat alat bedah minor yaitu scalpel
dan gunting, dilakukan penyayatan pada bagian abdomen mulai dari anterior ke posterior,
‘bagian vang telah disayat digunting untuk membuka abdomen, kemudian dikuakkan dan
difiksir dengan jarum pentul. Bagian abdomen dipreparir, diamati dan dihitung jumlah telur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ulat sutera 4. arlas memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan ulat sutera
yang lain. Panjang badan imago betina A. atlas adalah 5.13 + 0.35 ¢m dan rentangan sayap
19.76+1.35 em. Menurut Kuribayashi (1981) imago ulat sutera Antheraea yamamai betina
memiliki panjang badan 4.5 cm dan rentangan sayap 12-15 cm serta imago ulat sutera
Bombyx mori betina memiliki panjang badan 2.0 ¢cm dan rentangan sayap 4-5 cm (Tabel 1).
Dan perbandingan kedua ulat sutera ini, Attacus atlas memiliki ukuran yang lebih besar

karena ulat sutera 4. atlas merupakan jenis ulat sutera terbesar di dunia sesuai dengan
pernyataan Peigler (1989).

Tabel 1. Ukuran morfometri ngengat betina A, Atlas

Parameter Kisaran (n=10) Rata-rata + SD
Panjang badan (cm) 46-55 5.130 £ 0.35
Rentangan sayap(cm) 18.6 -23.0 19.760 = 1.35
Panjang sayap depan(cm) 93-115 9.890 + 0.67
Panjang sayap belakang(cm) 7.2-96 8.230 £ 0.72
Lebar sayap depan(cm) 50-7.1 5.860£0.72
Lebar sayap belakang(cm) 6.8-9.1 7.470+0.73
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Tabel 2. Hubungan korelasi antara bobot badan dengan data morfometri

Korelasi Bobot Badan Terhadap Persamaan Garis Nilai Korelasi
Panjang badan Y =3.171 + 0.498X 0.851
Rentangan sayap Y =13.35+ 1.628X 0.726
Panjang sayap depan Y =6.783 + 0.789X 0.714
Panjang sayap belakang Y =4.953 +0.833X 0.694
Lebar sayap depan Y=3534+0.591X 0.492
Lebar sayap belakang Y =4.130+ 0.849X 0.704

Bobot badan ngengat 4. arlas betina berkisar antara 3.13-4.92 g (3.94+ 0.60). Bobot
badan berkorelasi positif dengan semua parameter morfometri (Tabel 2). Koefisien korelasi
ini menunjukkan hubungan searah, jika suatu nilai variabel mengalami kenaikan maka nilai
variabel yang lain juga mengalami kenaikan begitu juga sebaliknya. Panjang badan
mempunyai nilai korelasi yang sangat kuat. Panjang sayap depan, panjang sayap belakang,
lebar sayap belakang dan rentangan sayap menunjukkan hubungan korelasi kuat sedangkan
lebar sayap depan menunjukkan hubungan korelasi sedang. Bobot badan dapat diduga dari
panjang badan dengan persamaan Y = 3.171 + 0.498X.

Tabel 3. Hubungan bobot badan dengan jumlah telur ngengat A. arlas

No Bobot Ngengat (g) Jumlah Telur (butir)
1 4.1271 271
2 3.5542 250
3 3.8634 261
4 4.1405 276
3 43748 286
6 4.5942 299
7 3.5166 246
8 4.9156 332
9 3.1318 212
10 3.1361 217

Jumlah telur ngengat A. atlas berkisar antara 212-332 butir/induk (Tabel 3). Hubungan
antara bobot badan (X) dengan jumlah telur (Y) berkorelasi positif dengan persamaan Y =
30.084 + 59.692X dan koefisien determinasi (R*) = 0.977, ini menunjukkan bahwa 97,7%
Jumlah telur ditentukan oleh bobot badan. Pakan juga memengaruhi jumlah telur. Menurut
Nazar (1990) jumlah telur ngengat 4. atlas yang diberi pakan cengkeh adalah 286 butir/induk.
Penelitian Mulyani (2008) menyatakan bahwa jumlah telur yang diberi pakan daun kaliki dan
jarak pagar berkisar 80-348 butir. Desianda (2011) menyatakan bahwa ulat sutera yang diberi
pakan jarak pagar dan sirsak, jumlah telur ulat sutera berkisar 27-342 butir/induk.

SIMPULAN

1. Bobot badan ngengat betina A. atlas berkisar antara 3.13-4.92 g, panjang badan 4.6-5.5 cm,
rentangan sayap 18.6-23.0 cm, panjang sayap depan 9.3-11.5 cm, panjang sayap belakang
7.2-9.6 cm, lebar sayap depan 5.0-7.1 cm, lebar sayap belakang 6.8-9.1 cm.

2. Bobot badan (Y) dapat diduga dari panjang badan (X) dengan rumus persamaan
Y =3.171 + 0.498X.
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3. Jumlah telur berkisar antara 212 sampai dengan 332 butir/induk.

4. Jumlah telur (X) dapat diduga dari bobot badan (X) dengan rumus persamaan
Y =30.084 + 59.692X.
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